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PERKEN{BANGAN DAN AKTIVISME

KEILMUAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Oeh : MOHAMMAD ALI FIRDAUS. MA'MUN HANIF
(Mahasiswa Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman wahid pekalongan,

Dosen Pascasarjana UIN KH. Abdunahman wahid pekaiongan 
)

Penelitian kualitatil'ini bertujuan ,r,ro ,r:f"fr::,if", menelaah karya-karya itmiah baik yang
berupa buku, iurnal, makalah, .serta berbagai media yang mengulas tentang dinamika keitmauai
kei'slantan dalant dunia pendidikan Islant. Sumber data dalam penelitian in7 yaitu sumber primer
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya yakni: buku-buku yang
bertenta tentang epistemologi, perkambangan dan aktivisme keilmuan dalam Islam. Sementai
sumber sekunder yaitu jurnal dan makalah yang bersinggungan dengan tema penelitian. Data-
data yang berhubungan dengan masalah penelitian ini kemudian diielompokkan dan dianalisis
untuk memahanti dan menginterpt"etasikan data-data yang berupa pernyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan penelitian ini sehingga diperolelt arti atau ,roi,ro l,aig terkana"ig ii
dalam data atau pernyataan itu. Berdasarkan pada hasil analisis data rtiantbil iimpulan baiwa:
secara Ltnutm perkenthangan ilmu didorong oleh paham humanisme )tang berkembang meniadi
rasionalisme dan berlaniut ke tahap entpirisme. Teori tentang ilmu yaig sering disebut-s;ebut
dallm dunia Islam ialah pengenthangan ilmu yang berdasarkin rasional, inderiu,i, dan kasyaf.
Ethos lceilmuan ttmat Islam melingkupi kegiatan pengembangan yang khas, diantaranyi:
kepacluan ilmu dan aganxa, dikotonti keilmuan dalant Islam, Islamisasi itiu, pengilmuan Islam,
clan pengentbangan keilmuan is I ant integr.atif-interlconektif.

Kata Kunci: Perlcembangan keilmuan, pendidikan Islqm

A. PENDAHULTJAN
Penciptaan manusia sebagai

makhluk yang tertinggi sesuai clengan
maksud dan tnjuan terciptanya
manusia unfuk menjadi khalifah.
Secara harfiah, khalifah berarti
pengganti, penerus dan rvakil.
Manusia adalah wakil di bumi dengan
tugas menjalankan mandat yang
diberikan Allah kepaclanya,
membangun dunia dengan sebaik-
baiknya. lJntuk menjalankan fugasnya
itu, manusia harus berbekal ilmu
pengetahuan (Djarnalludin l)arwis,
2006:  I  I  l ) .

Mencari dan menuntut ilmu
nrenrpakan kewajiban bagi seorang
muslim, baik laki-laki maupun
perempuan. Rasululullah saw
menjadikan kegiatan menuntut ilmu
pengetahuan sendiri rneniadi
kewajiban bagi setiap muslim (lmam
Ghazali, 1992: l5). lJrnat Islam

pengetahuan untuk menegakkan urusan
agamanya. Irdenegakkan Lrrusan agama sendiri
menjadi kewajiban bagi setiap muslim.
Dengan ilmu pengetahuan umat Islam mampu
memimpin gerak maju peradaban yang
rahmatan lil alamin, namun demikan, perlu
difahami bahwa ilmu pengetahuan bukanlah
serta merta menjadi agen tunggal pembentuk
peradaban, ilmu pengetahuan menjadi salah
satu penopang penting dalam lahir dan
berkembangnya peradaban Islam hingga
sampai kepada titik puncaknya (M. Zuhr|
2009:  28) .

Upaya-upaya yang diperankan oleh ilmu
pengetahuan dalam mewujudkan puncak
kejayaan peradaban Islam merupakan suatu
ikhtiar yang dilakukan untuk kemajuan
peradaban di masa depan. Upaya-upaya
tersebut menjadikan terjadinya peoses
pengembangan keilmuan di kalangan umat
Islam. Pengembangan keilmuan di kalangan
umat Islam sendiri memiliki perbedaan corak
dan rvatak pada setiap masanya. Hal demikian
terjad beriringan dengan dinamika proses
pengadaban umat Islam yang dilakukansendiri mernbufi.rhkan ilmu

Jurnal Pendidikan Figur Vol.S | 50

L



t.
t.

Jurnal Pendidikan Figur

melalui proses pendidikan Islam iru
sendiri. Oleh sebab itu, dalam artikel
ini akan di bahas tentang apa dan
bagaimana ilmu pengetahuan
dalampendidikan Islani, serta
bagaimana perkembangandan
aktivisme keilmuan di dalam
pendidikan Islam i tu sendir .

KAJIAN TEORI
Pengertian, Ciri, dan Fungsi Ilmu
dalam Islam

Ilmu berasal dari akar kata 'ilm

yang diartikan sebagai tanda,
penunjuk, atau petunjuk agar sesuatu
atau seseorang dikenal.Demikian juga
ma'lam, artinya tanda jalan atau
sesuatu agar seseorangmembimbing
dirinya atau sesualu Yang
membimbing seseorang. Selain
itu,'alam juga dapat diartikan sebagai
penunjuk jalan. Dalam pandangan
Alquran, M. Quraish Shihab, 2001:
434) mengatakan bahwa: ilmu adalah

bersifat eksakta, bahasa, sosial, alam,
sejarah, pengetahuan agama, pengetahuana
kehidupan dunia, dan pengetahuan kehidupan
di akhirat.  Kedua, selain pemberian dari
Tuhan melalui wahyu dan kitab suci-Nya,
ilmu merupakan hasil usaha manusia yang
diperoleh melalui penelitian, observasi,
perenungan, dan uji coba dengan
mengerahkan segenap kemampuan pikiran
yang dimiliki manusia. Ketiga, ilmu dapat
bersifat tanggapan, argulnen, pengakuan, dan
informasi (Abuddin Nata, M.A, 2018:22),

Dalam literatur banyak sekali diterrrukan
definisi ilmu pengetahuan yang dikenrukakan
oleh para ilmuan. Berikut iniadalah beberapa
diantaranya sebagai perbandingan. Dalam
filsafat Erste Nederlandse Systernatisch
Ingerichte Encyclopedie (ENSIE) disebutkan
bahwa ilmu adalah pengetahuan yang

mernpunyai dasar dan yang berlaku secara
umum sertaniscaya. Ilmu adalah keseluruhan
dari keberraranlcebenaran yang terikat antara
yang satll dengan yang lainnya secara
sistematis (Darwis A. Soelaiman, 2019:26).

Ralph ross datr Ernest van Den Hagg

dalam bukunya 
'fhe Fabric of Society menulis

"ilmu pengetahuan adalah sesuatu lang
empiris, rasional, utnum, dan kumulatif, dan
keempat-empatnya serempak". Ashly
Mountagu dalam bukunya The Cultured Man

menyebutkan bahwa "ilmuadalah
pengetahuan yang disusun dalam satu sistem
yang berasal dari pengalaman, studi dan
pengalaman, studi dan pengalaman untuk

menentukan hakikat dan prinsip tentang

sesuatlr yang sedang dipelajari" (A. Haris

Henrlawan, 2009:75).
Dari beberapa definisi di atas, ilmu

pengetaltuatt mentpunyai ciri-ciri khusus
yaitu: Pertama, Objek ilrnu pengetahuan

adalah empiris, yaitu fakta-fakta ernpiris yang

dapat dialarni langsung oleh manusia dengan

mempergunakan panca indranya. Kedua, Ilmu

pcngetahuan Incmpunyai karakteristik

tersendiri. Yainr tnempunyai sistcmatika.
Hasil yang diperoleh bcrsifat rasional dan

objektif, universal, dan kumulatif'. Ketiga,

Ilmu dihasilkan dari pengalaman,
pengamatan, studi, dan pemikiran baik

melalui pendekatan deduktif maupun
pendekatan induktif, atau kedua-duanya.
Keempat, Sumber dari segala ilmu adalah

Tuhan, karetra Dia yang

mcnciptakamya.Kelima, Fungsi ilmu adalah

untuk kcselamatan, kebahagiaan, pengalaman

m a n u s i a  d a r i  s e g a l a  s e s u a t u  Y a n g

keistimewaan yangmenjadikan
manusia unggul terliadap makhluk-
rnakhluk lain gunamenjalankan fungsi
kekhalifahan (Q.S. al-Baqarah l2l: 31-
32).

Sementara itu kamus filsafat
yang disusun oleh Loren Bagus, Ilmu
dalam bahasa lnggris disebut science
yang berasal dari bahasa latin scientia
(pengetahuan). Ilmu dalam bahasa
Yunani adalah episteme. Dan
pengetahuan sendiri dalam istilah
bahasa Inggris disebut knowledge
(Loren Bagus, 2005: 803). Ilmu jlka

dilihat dalam kamus A Dictionary of
lvlodern Written Arabic sebagaimana
yang dik:Lrtip oleh Abuddin Nata
(201B), ihnu daPat diartikan
bermacam-macam: knot'ledge
(pengetahuan), leanting
(pembelajaran), lore (adat dan
pengetahuan), cognizance
(pengetahuan, tanggungiawab),
informations (infonnasi). cognition

$engakuan), intellectualitation
(pemikiran akal), PercePtiotts
(tanggapan), htowledge

(pengctahuan), sciencc (natural sains)'
Dari makna kata tersebut di atas

dapat dipahartri beberapa pengeftian"
Pertarna, ilmu tnencakup semua jenis

atau macam pengetahuan baik Yang
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menyulitkan.
Di sarnping i tu,  i lmu

pengetahuan nrenrpunyai fungsi bagi
kehidupan manusia, diantaranya ialah:
Pertama, Ilmu pengetahuan digunakan
untuk .mendapatkan kebenaran.
Kedua, Ilmu pengetahuan sebagai
prasyarat amal, Ketiga, Ilrnu
pengetahuan sebagai alat untuk
mengelola sumber-sumber alam.
Keempat, Ilmu pengetahuan sebagai
pengembarigan daya pikir.

2.  Teori  Pengembangan l(ei lmuan
dalam Pendidikan Islam
'' Dalam dunia pendidikan dan
keilmuan lslarn setidaknya ada tiga
macam teori pengetahuan yang kerap

'kali 
disebut-sebut, yakni: Pertama,

pengetahuan rasional, dengan para
pengusungnya yaitu Al Farabi, Ibn
Sina, Ibn Bajjah, Ibn Tuffail, Ibn
Rnsdh, dan lain- lain.  Kedua,
pengetahuan inderawi yakni
pengetahuan yang bersumber dari
pengalaman-pengalaman indera
manusia, akan tetapi rnenurut apa
yang diungkap oleh l\4. Amin
Abdullah, belum ada tokoh filosof
muslim yang mengembangakan teori
ini seperti teori empirisme di Barat
seperti yang diusr.rng oleh John [.ocke,
Francis Bacon, Davicl Hume, dan lain-
lain. Dan yang ketiga, pengetahuan
kasyaf yang diperoleh melalui ilham
yang bersifat intuitif.

Jika dilihat sepanjang sejarah

pendidikan dan keilmuan Islam dari

ketiga jenis teori pengetahuan

sebagaimana diuraikan sebelumnya,

maka melalui jalan pertama dan
ketigalah yang paling dominan dalan,
pengembangan teori-teori keilmuan

Islam yang dilakukan oleh kaum

Muslim. Sedangakan jalan kedua,

belum mendapat perhatian yang

maksimal, mekipun dalam kitab suci
Alquran banyak rnembicarakan terkait

dengan teori-tcori inderawi. Dorninasi
jalan pertama dan ketiga dapat dilihat

bagaimana teologi rasional (ilmu

kalam) berkcmbang dalam dunia

Islam bersama-sama dengan
pernikiran sufi sme (tasawuf).

3. Perkembangan keilmuan dalam l)unia
Pemikiran dan Pendidikan Islam

Secara umum, perkembangan ilmu
didorong oleh paham humanisme.
Hurnanisme ialah filsafat yang mengajarkan
bahwa manusia mampu mengatur dirinya dan
alam. Humanisme telah muncul sejak zaman
Yunani kuno. Perkembangan dari humanisme
adalah rasionalisme. Hal ini terjadi karena
pada tahap humanisme pengetahuan mitos
tidak dianggap manjur dalam menjawab
permasalahan manusia, maka diperlukan akal.
Inilah awal dari rasionalisme. Rasionalisme
adalah paham yang mengatakan bahwa akal
itulah alat pencari dan pengukur pengetahuan.

Pengetahuan dicari dengan akal. Sebuah
penemuan diukur dengan akal unfuk
menentukan benar dan salahnya. Ternyata
rasio juga masih dianggap belum cukup
karena sering terdapat pertentangan yang
sama-sama logis. Maka pengetahuan pun
berlanjut ke tahap empirisisme. Empirisisme
adalah paham filsafat yang mengajarkan
bahwa yang benar adalah yang logis dan ada
bukti empirisnya, masih saja terdapat
kelcurangan dalam empirisme. Empirisme
hanya sampai pada konsep-konsep yang
umum, konsep-konsep itu belum operasional,
karena belum terukur. Jadi masih diperlukan
alat lain yaitu positivisme. Peositivisme
mengajarkan bahwa kebenaran itu diperoleh
oleh dengan akal, ada bukti empiris dan
terukur. Positivisme kemudian melahirkan
metode ilmiah dan kemudian dirinci dalam
bentuk ilmu yainr metode riset.

Ketika Alqur'an turun dan Islam hadir,
ilmu pengetahuan telah berkembang di Mesir,
Yunani, Romawi, Cina, India, Persia, dan
lainnya. Namun perkembangan ilmu-ilmu
yang ada di wilayah tersebut telah berhenti.
Karena faktor yang bersifat politis. Saat Islam
datang, di Athena sudah tidak
mengambangkan lagi filsafat Yunani,
melainkan filsafat tersebut dikembangkan di
Mesir yaitu misalnya di Alexandria. Bahkan
Mesir menjadi tempat tumbuh dan
berkembangnya filsafat Neoplatonisme
sebuah aliran filsafat yang dikembangkan oleh
Plotinus (I{anrn Nasution, 1978: 54).

Di samping iru, filsafat Yunani yang

berkembang sebelum datangnya Islam masih

sebagiannya bersifat spekultif karena terdapat

unsur-unsllr mitologi. Sebagian Ilmu yang

berkembang saat itu belum didulamg oleh
data-data yang bersifat empiris yang
didasarkan pada aktifitas eksperimen dan
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ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa
ilmu pengetahuan yang berkembang
sebelum Islam dapat dikatakan tidak
kokoh dan rapuh. Islam hadir unnrk
menaganalisa dan mengkonstruksi
kembali keilmuan yang berkembang.

Masuknya pengaruh gelombang
hellenisme melalui gerakan
penterjemahan yang dipelopori
khalifah Harun al-Rasyid (786-809
M) dan mencapai puncaknya pada
masa khalifah al-Makmun (813-833
M) berperan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan
ini.Tercatat dalam sejarah tentang
pasang surut perkembangan keilmuan
dalam Islam, terdapat beberapa
periode yang berkaitan dengan
perkembangan politik dalam dunia
Islam, yaitu periode klasik (650-1250
M), periode pertengahan (1250-1800
M), dan periode modern (mulai
1800M), masa keemasan
perkembangan ilmu pengetahuan
dalam Islam adalah periode klasik
yang ditandai dengan tingginya
ahifitas keilmuan yang melahirkan
tidak hanya ilmu pengetahuan agama
tapijuga filsafat dan sains. Sedangkan
periode pertdngahan merupakan masa
kemunduran ethos keilmuan dalam
dunia Islam yang ditandai dengan
kemandekan perkembangan ilmu
dikarenakan berhentinya ijtihad umat
Islam. Dan di masa modern. Umat
Islam memulai untuk bangkit dari
kemuduruan (Badri Yatim, 2013:6).

Etos Keilmuan dalam Pendidikan
Islam: Wilayah dan Aktifivismenya

Setiap muslim dalam melakukan
aktivitas keihnuan berbagai bidang
kehidupan memiliki watak yang khas.
Hal ini lah yang di sebut dengan ethos
keilrnuan. Yakni cara nemahami,
menghayati dan mengamalkan nilai-
nilai Islam untuk menghasilkan hal-
ihwal tentang ilmu dalam Islam.
Menurut M. Amin Abdullah, ilmu-
ilmu kelslaman dalam perkembangan
di dunia keilmuan dan pendidikan
Islam dapat dibagi menjadi tiga
lapisan/ wilayah: pertama wilayah
praktek keyakinan dan pemahaman
terhadap wahyu yang telah
diinterpretasiakan sedemikian rupa

oleh para ulama, tokoh, dan para ahli, dan
anggota masyarakat pada umunrnya. Wilayah
praktik ini unrumnya tanpa rnelalui klarifikasi
dan penjernian teori keilmuan. Pengalaman
menjadi hal yang terpenting pada lapisan ini.
Di sini perbedaaan antara agama dan tradisi,
agama dan budaya, antara kepercayaan dan
kebiasaan pikiran (habit of mind) L,ulit
d ipisahkan.

Kedua, wilayah teori-teori keilmuan 1,ang
dirancang dan disusun sistematik dan
metodologinya oleh para ilmuwan, ahli, p;lra
ulama sesuai dengan bidang kajiannya
masing-masing. Apa yang disebut Ulum r\l
Tafsir, Ulum Al Hadis, Islamic Thought
(kalam, filsafat, dan tasawuf), hukum dan
pranata sosial (fikih), sejarah peradaban
Islam, dan dakwah Islam ada pada wilayah
ini. Yang terdapat pada wilayah ini adalah
teori-teori keilmuan agama lslarn yang
diabstraksikan baik secara deduktif dad nash-
nash atau teks-teks wahyu maupull secara
induktif dari praktik-praktik keagamaan yang
hidup dalam masyarakat muslim era kenabian,
sahabat, dan tabi'un maupun sepa{ang
sejarah perkembangan masyarakat musliln di
mana pun mereka berada.

Ketiga, adalah telaah kritis, yang lebih
populer disebut meta discourse, terh0dap
sejarah perkembangan jatuh bangunnya leori
yang disusun oleh kalangan ilmuwan dan
ulama pada lapis kedua. Lebih-lebih jika teori
tertentu, seperti ulum al quran didialogkan
dengan teori yang ada di wilayah lain seperti
ulum al hadis, sejarah peradaban Islam, dan
seterusnya. Teori yang berlaku pada wilayah
kalam didialogkan dengan teori yang berlaku
pada wilayah tasawuf, dan seterusnya. Dan
teori teori kelslaman yang ada dihadapkan dan
didialogkan dengan teori-teori di luar disiplin
keilmuan agama seperli disiplin imu
kealaman, ilmu budaya, ilmu sosial, dan
religious studies (M. Amin Abdullah, 2012).

C. ME,TODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan hasil penelitian

yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian Library Research atau
studi kepustakaan. Artinya, penelitian ini
dilaksanakan dengan penelusuran dan telaah
terhadap karya-karya ihniah baik yang berupa
buku, jurnal, makalah, serta berbagai media
yang n'lengulas topik penelitian. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber data orimer dalam
penelitian ini yaitu data yang langsung
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dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Dalam hal ini
buku-buku yarrgbertema tentang
epistemologi perkambangan dan
akt iv isme kei lmuan dalam Islam.
Sementara sumber sekunder yairu
jurnal dan rnakalahyang
bersinggungan denga tema penel i t ian.

Dalam penel i t ian ini ,  penel i t i
menggunakarr metode pengumpulan
data dan analisis data. Lanskah-
langkah awal yang dilakukan pJneliti
adalali mengelompokkan data-data
yang berhubungan dengan masalah
penelitian yaitu buku-bular dan jurna,
terkait dengan epistemologi,
perkambangan dan aktivisme
kei lmuan dalam Islam. Sedangkan
analisis dat_a digunakan untuk
memalrami dan menginterpretasil<an
data-data yang berupa pernyataan-
pernyataan yang lrerhubungan dengan
penel i t ian ini  sehingga diperoleh art i
atau makna yang terkandung di dalam
data atau pernyataan i tu.

D. HASII, DAN PEN{BAIIASAN
Berdasarl<arr pada hasil teaah dan

analisis, diperoleh data bahrva
perjalanan naik tumn perkembangan
ethos keilmuan dalam pendidikan
Islam rnelingkupi beberapa
pengernbangan keilmuan yang telah
dilakukan oleh umat Islam, di
ataranya adalah sebagai berilant:

L Harnroni antara Ilmu dan Agama
dalam Pendidikan Islarrr
Islarn rrrenernpatkan ilmu dan

agama dalam relasi yang harmonis.
Ilmu tumbul dan berkembane
berjalan seir.ing dengan ugu,r",ul
Dalam paradigma keilmuan teosentris
ini, wahyu dan akal menjadi sumber
dalan, menuntut ilmu. Manusia bebas
mengembangkan akal fikiran selama
tidak bertentangan dengan wahyu.
Ilmu yang b(:rsumber dari u,ah\tr
bersifat abacli (Perenial knowledge),
seperti i lrnu-ilmu yang clikembangkan
dari teks-teks wahyu. Seclangkan ilmu
yang bersumber ciari akal manusia
bersifat perolehan yang mana tingkat
kebenaraanya bersifat nisbi (rela1ifl.
Sumber ilmu ini berupa ayat-ayat
kauniyah, yang menghasilkan

pengetahuan rasional (rational sciences),
seperti fi lsafat, bahasa, seni, sastra, sain,
pol i t ik,  dan lain- lain (Abd. Rachman,
Assegaf, 2005:94).

Dalam perspektif epistemologis, Islam
tidak mengenal adanya dikotomi ilmu
pengetahuan. Ajaran agama Islam bersifat
universal, mencakup semua aspek kehidupan
dan berfungsi sebagai rohmatan lil,alamin.
Pengernbangan ilmu pengetahuan melalui
ayat-ayat kauniyah memerlukan pemahaman
yang komprehensif  dalam i lmu-i l rnu
kelslaman sebagai fondasinya. Sehingga
kemajuan ilmu-ilmu rasional tidaklah
bertentangan dengan agama bahkan justru
mendapatkan landasan kuatnya dari
agama.Karena iru, umat Islam mengambil dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dari mana
saja, kemudian dikembangkan secara kreatif,
pada akliirnya dunia Islam melahirkan
ilmuwan-ilmuwan N4uslim seperti Ibn Rusyd,
Ibn Sina dan al Farabi.

2. Dikotomi Keilmuan dalam pendidikan
Islam
Menurut pengamatan Fazlur Rahman,

perkembangan keilmuan dalam dunia
pemikiran dan pendidikan Islam terdapat fase
dikotomi keilmuan yang merupakan konsepsi
dari Al Ghazali (1058-l I I I N,l),seorang ulama
Syaf iyah yang berasal dari Khurasan persia.
yang dinilai kuat penganrhnya terhadap
berkembangnya sikap dikotomis para
ilmuwan Muslim dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

Al Ghazali secara tegas telah melakukan
pemlragian ilmu secara diametral antara ilmu-
ilmu agama (Ulumul Syar'iya atau Uh.rmul
Naqliya) di satu pihak serta hukumnya wajib'ain bagi setiap Muslimdan ihnu-ilmu sekuler
(Ulurnul Aqiiya atau Ghairu Syar,iya) di
pihak lain yang dihukuminya wajib kifayah
hingga tercela. Al Ghazali membagi ilmu_
ilmu agama ke dalam empat macam, yainr: (l)
pokok (r.rshul), yang terdiri dari Al qu'ran,
sunnah, clan atsar sahabat, (2) cabang, (furu,),
yang terdiri dari fikih, yang berkaitan dengan
hati, (3) pengantar (muqadirnat), yang terdiri
dari ilmu bahasa dan tata bahasa, (4)
pelengkap (mutammimat), yang mencalcup
ilmu-ilmu yang berhubungan dengan Alqur'an
dan ljadis.

Sedangkan ilmu-ihnu yang termasuk
dalam kategori ilmu-ihnu selculer, Al-Ghazali
membaginya ke dalam tiga kelompok, yaitu;
pertanra, ilmu-ilmu yang terpuji (al 'ulum
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almahmudah) di mana hukum
mempelajarinya adalah fardhu kifayah
seperti kedokteran, dan ilmu hisab.
Kedua, ilmu-ilmu yang diperbolehkan
(al'ulum al mubahah) seperti syair
dan sejarah, dan ketiga, ilmu-ilmu
yang tercela (al 'ulum al
madhmumah), yaitu ilmu-ilmu yang
tidak ada manfaatnya, seperti ilmu
sihir, ilmu nujum, dan ilmu ramalan.
Namun demikian, Al Ghazali tidak
menempatkan kedua jenis ilmu itu
dalam posisi saling berhadapan
(konflik), tetapi lebih kepada posisi
berdiri sendiri dan tidak saling
berkaitan (independen).Konsepsi
semacam ini, menurut Rahman
perlahan-lahan tapi pasti telah
melemahkan perkembangan filsafat
dan ilmu-ilmu lain dalam
perkembangan keilmuan pendidikan
Islam.

Selain Al Ghazali, yang memiliki
pemikiran hal yang serupa ialah Al
Zarnuji(1135-1197 M). Ia tidak
membedakan secara ketat antara ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu non-
agama, sebagaimana yang umum
tedadi pada masanya. Ia
mengklasifikasi ilmu berdasarkan
hukum mempelajarinya dalam ilmu
fikih, bahwa ilmu itu ada yang fardhu
'ain dan yang fardhu kifayah. Yang
pertama utamanya mencakup tauhid,
fikih, dan ahlak, sementara untuk
yang ilmu katagori kedua diwakili
oleh ilmu kedokteran dan astronomi.
Dengan kata lain, ilmu-ilmu non-
agama selama itu bermanfaat bagi
kehidupan dan keagamaan seseorang
maka boleh dipelajari.

3. Islamisasi Ihnu Pengetahuan
Islamisasi Ilmu pengetahuan

muncul pada saat diselenggarakan
Konferensi Dunia Pertamatentang
Pendidikan Islam di Mekah pada
tahun l91T.Konferensi tn l

merumuskan rekomendasi untuk
pembenahan serta penyempurnaan
sistern pendidikan Islamyang
diselenggarakan oleh umat Islam
seluruh dunia. Salah satugagasan yang
direkomendas ikan adalah menyangkut
Islamisasi Ilmu pengetahuan. Gagasan
ini antara lain dilontarkan oleh Syeh

Muhammad Naquib al-Attas dalarn
rnakalahnya yang berjudul"Preliminary
Thoughts on the Nature of Knowledge and the
Definition andthe Aims of Education" dan
Ismail R. al-Faruqi dalam
rnakalahnya"Islamicizing Social Science."
(Muha imin ,  2003:33  1)

Islamisasi yang diartikan dengan
mengislamkan ilmu, mengandung pemahaman
bahwa ilmu yang berkembang pesat selama
ini, lebih-lebih di Barat telah mengalami
pergeseran ke arah yang negatif sehingga
perlu diislamkan. Suatu kenyataan, memang
ada sebagian orang yang bersikap apriori
setelah melihat fakta bahwa kernajuan ilmu
pengetahuan tidak menjadikan Barat lebih
beradab, bahkan Barat dinilai telah teralienasi
oleh pengetahuan dan teknologinya. Ide
Islamisasi Ilmu lahir seiring dengan berbagai
keterpurukan dan ketimpangan yang
mewarnai kehidupan urnat manusia akibat
terpisahnya ilmu dari agama, betupa
perkembangarr ilmu pengetahuan . dan
teknologi yang semakin canggih, natnun
rupanya kian mengabaikan nilai etis dan
agama. Sebaliknya, agama yang tidak
ditopang dengan ilmu pengetahuan disinlalir
tidak layak jual di tengah masyarakat rhaju
yang ilmiah minded.

lslamisasi pengetahuan yang ditawatkan
tidak semata berupa pelabelan sains dengan
ayat-ayat al-Qur'an atau hadis yang
dipandang relevan dengan penemuan ilmiah,
tetapi beroperasi pada level epistemologis, di
mana dilakukan "dekonstruksi" terhadap
epistemologi Barat yang berkembang
sekarang dan kemudian "merekontruksi"
epistemologi alternatif dengan meramu secara
kritis bahan-bahan yang ada pada tradisi
intelektual Muslim.Ilmu pengetahuan
kontemporer bisa diislamkan dengan cara
menafsirkan kembali fakta-fakta
penemuannya menurut pandangan dunta
(worldview) Islarn yang tertulis di al-Qur'an
dan dengan menjuruskan kembali program-
program penelitian sains dan teknologi serta
ilmu humaniora demi memenuhi kepentingan
"Maqasid syari'ah"( Wan Daud, Wan
MolrdNor, 2004:312).

Dalarn upaya untuk melakukan islamisasi
ilmu, Isrnail Raji al-Faruqi menawarkan 12
langkah yang harus dilalui yaitu: ( 1)
penguasaan disiplin modern-prinsip,
rnetodologi, masalah, iema, dan
perkembangannya. (2) peninjauan disiplin; (3)
pcnguasaan ilmu warisan Islam: antologi; (4)
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penguasaan ilmu warisan Islam:
anal is is;  (5) penentuan relevansi is lam
kepada suafu disipl in;  (6) peni laian
secara kritis disiplin modern,
memperjelas keduduka disiplin dari
sudut Islam dan memberi panduan
terhadap langkah yang harus diambil
unfuk menjadikannya Islam; (7)
penilaian secara kritis ilmu warisan
Islam-pemahaman terhadap al Qur'an
dan sunnah, perlu dilakukan
pemberulan terhadap
kesalahpahaman. (8) kajian masalah
utama umat Islanr; (9) kajian masalah
kemanusiaan dunia: (10) anal is is dan
sintesis kreatif; (l I ) pengacuan
kernbali disiplin dalam kerangka
Islam: buku teks universitas; dan (12)
penyebarluasan ilmu yang sudah
diislamkan (lsmail Raji Al-Fanrqi,
1 9 8 2 : 2 8 ) .

4. Pengi lmuan Islam
Pengi lmuan Islam lahir  dar i

keprihatinan Kuntowijoyo terhadap
ilmumodern Barat yang melenceng
clari semangat Renaissans yangpada
mulanya bertujuan memanusiakan
manusia, malah yangterjadi
dehumanisasi dan sekularisasi.
Pengilmuan Islam jugabermaksud
merespons gagasan Islamisasi ilmu,
yang dipandang sebagai sebnali
tekstualisasi. Secara harfiah, frasa
"pengilmuan Islam" berarti
rnenjadikan Islam sebagai ihnu. Perlu
diperhatikan bahwa pengilmuan lslam
bukan hanya berbicara mengenai
Islam sebagai sumber ilmu, atau etika
Islam sebagai panduan penerapan
ilmu, misalnya. Tapi Islanr itu sendiri
yang nrerupakan ilmu.

Pengilmuan Islam merupakan
pengembangan lebih lanjutdari upaya
untuk menempatkan al Qur'an setragai
sumber utamarujukan umat Islam.
Dalam hal ini. al Qur'an ditenipatkan
dalamposisi yang simetris dengan
alam dan juga manusia, yakni
sebagaisumber ihnu. Sebagai sumber
ilmu, al Qrr'an memiliki potensiuntuk
dikembangkan menjadi berbagai
macam teori, khususnya dalam bidang
ilmu-ihnu sosial dan juga ilmu-ilmu
yang lain. Pandangan ini menjadi
nrungkin, karena al Qur'an memuat

banyak konsep yang dapat dianalisis sehingga
melahirkan sebuah teori ilmu (Kuntowijoyo,
2008:  335) .

Kuntowijoyo (2008) menawarkan dua
langkah yang harus diambil sebagai upaya
mengimplernantasikan pengilmuan Islam,
yaitu integralisasi dan objektifikasi.
Integralisasi adalah pengintegrasian kekayaan
keilmuan manusia dengan wahyu (petunjuk
Allah dalam Al Qur'an beserta
pelaksanaannya dalam sunnah Nabi).
Sementara, objektifikasi adalah menjadikan
pengilmuan Islam sebagai rahmat untuk
semua orang (rahmatan lil 'alamin). Dengan
pengilmuan Islam, yang ingin ditujunya
adalalr aspek universalitas klaim Islam
sebagai rahmat bagi alam semesta bukan
hanya bagi pribadi-pribadi atau masyarakat
Muslim, tapi semua orang; bahkan setiap
makhluk di alam semesta ini. "Rahmat bagi
alam semesta" adalah tujuan akhir
pengilmuan Islam. Rahmat ihr dijanjikan
bukan hanya untuk Muslim tapi untuk
semuanya. Tugas Muslim adalah
mewujudkannya; pengilmuan Islam adalah
caranya. Secara lebih spesifik, Islam
diilmukan dengan cara mengobjektifl<annya.
Objektifikasi ilmu adalah ilmu dari orang
beriman untuk seluruh umat manusia. tidak
hanya untuk ummat saja.

5. Integrasi-lnterkoneksi Keilmuan kelslaman
Gagasan Integrasi-lnterkoneksi keilmuan

muncul dari kegelisahan dan keprihatinan dari
M. Amin Abdullah atas dikotomi yang terjadi
antara keilmuan umum dengan keilmuan
agama yang masih berlangsung dalam dunia
pendidikan Islam khususnya di Indonesia.
Kata integrasi itu sendiri berarti menyatu atau
menggabungkan. Sedangkan interkoneksi
dapat diarlikan dengan menghubungkan. Ada
beberapa istilah yang identik dengan integrasi
dan interkoneksi. Pertama, tematik yaitu
menyeluruh dalam satu tema. Kedua, holistic
atau menyeluruh. I(etiga, pemaduan dan yang
terakhir sinkron atau keserasian.

Konsep integrasi-interkoneksi memberikan
pandangan bahwa semua ilmu pengetahuan
yang telah berkembang dalam berbagai
bidang itu sesungguhnya merupakan satu
kesatuan yang saling berhubungan satu
dengan lainnya.Integrasi-interkoneksi
mengedepankan bahwa setiap ilmu itu tidak
dapat dipisahkan dari nilai-nilai khususnya
nilai agama (Islam). Begitupun sebaliknya,
ilmu agama yang syarat akan nilai tidak bisa
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dipisahkan dengan ilmu pengetahuan
ketika agama berhadapan dengan
perkembangan peradaban manusia
yang semakin hari semakin maju dan
kompleks.

Integrasi-|nterkoneksi keilmuan
yang digagas Amin Abdullah
menegaskan bahwa bangunan
keilmuan apapun baik keilmuan
agama, sosial, humaniora maupun
kealaman tidak dapat berdiri sendiri to
be single entity. Akan tetapi kerja
sama, saling tegur sapa, saling
membutuhkan, saling koreksi dan
saling keterhubungan antara disiplin
keilmuan akan lebih dapat membantu
manusia dalam memahami
kompleksitas persoalan kehidupan
dan sekaligus upaya pemecahannya.
Integrasi-Interkonksi ini memecahkan
pennasalahan tentang adanya
dikotomi antara pendidikan umum
dengan pendidikan agama.

Dalam
Interkoneksi

konsep Integrasi-
keilmuan. Amin

Abdullah menyarankan agar setiap
ilmu yang dikembangkan itu harus
dalam kerangka tiga perspektif,
yaituperspektif teks (hadarat an-nash),
perspektif ilmu pengetahuan (hadarat
al-'ilm), dan perspektif filosofis yang
laitis dan transformatif (hadarat al-
falsafah). Hadarat al-'llm merupakan
ilmu-ilmu empiris seperti sains,
teknologi, dan ilmu-ilmu yang terkait
dengan realitas tidak lagi berdiri
sendiri tetapi juga bersentuhan dengan
hadarat al-Falsafah sehingga tetap
memperhatikan etika kefilsafatan.
Begitu juga sebaliknya, hadarat al-
falsafah akan terasa kering dan
gersang apabila tidak dikaitkan
dengan isu-isu keagamaan yang
termuat dalam buciaya teks dan lebih-
lebih jika menjauh dari problem-
problem yang ditimbulkan dan
dihadapi oleh hadarat al-'ilm.

Integrasi -interkone s ikeilmuan
dengan tiga perspektif hadarat-nya
adalah konsep keilmuan yang terpadu
dan terkait autara keilmuan agama
(an-nash), dengan keilmuan alam dan
sosial (' i lm) dengan harapan
menghasilkan sebuah out put yang
seimbang dengan etis filosofis (al-
falsafah). Jadi. hubunean antara

bidang keilmuan tidak lagi terjadi konflik
tetapi saling menghargai dan membangun,
bidang keilmuan satu sama lain saling
mendukung. Misalkan bagaimanan keilmuan
sains dan teknologi dapat mendukung
eksistensi keilmuan agama, begitu juga
sebaliknya.Adanya hubungan yang erat antara
keilmuan agama, keilmuan alam dan sosial
serta filsafat.

Paradigma integrasi-interkoneksi M. Amin
Abdullah pun tidak melewatkan sentuhannya
terhadap epistemologiyang dikenalkan
Muhammad Abid al-Jabiri dalam rangka
pengembangan islamic studies kontemporer.
Al Jabiri membagi epistemologi Islam kepada
tiga aspek yaitu epistemologi burhani,
epistemologi irfani dan epistemologi bayani.
Dalam pengamatan Amin Abdullah, selarna
irri yang paling menonjol dan menghegemoni
ialah nalar bayani, sehingga nalar burhani dan
irfani kerap kali tersingkir. Menurut Amin
Abdullah kedua nalar yaitu burhani dan ilfani
peranannya cukup vital dalam pengemballgan
keilmuan kontemporer. Oleh karena itu ktdua
nalar yakni burhani dan ifani tadi lerlu
direkonshuksi ulang dengan pemaknban-
pemaknaan baru sehingga kedua nalar dapat
rnendampingi nalar bayani untuk saling
mendukung dan keterkaitan.

Jika nalar bayani tergantung pada
keclekatan dan kesesusian dengan teks atau
nash dan realitas, dan nalar burhani yang
ditekankatr adalah korespondensi yakni
kesesuaian antara runus-rumus yang
diciptakan oleh akal manusia dengan hukum
alam serta koherensi (keruntutan dan
keteraturan berpikir logis) terhadap temuan,
teori, rumus yang dibangun oleh akal, maka
nalar irfani ialah lebih kepada kematangan
sosial skill (empati, sintpati, dan verstehen).

E. SIMPULAN DAN SARAN
Ilmu pengetahuan (science) adalah

adalah keseluruhan dari kebenaran-kebenaran
yang terikat antara yang satu dengan yang
lainnya secara sistematis atau dapat juga

disebut dengan pengetahuan yang disusun
dalarn satu sistem yang berasal dari
pengalaman, studi dan pengalaman, studi dan
pengalarnan uutuk menentukan hakikat dan
prinsip tentang sesuatu yang sedang dipelajari.
Secara umum perkembangan ilmu didorong
oleh paham humanisme yang berkembang
menjadi rasionalisme dan berlanjut ke tahap
empirisme. Teori tentang ilmu yang sering
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disebut-sebut dalam dunia Islam ialah
pengembangan ilmu yang berdasarkan
rasional, inderawi, dan kasyaf.

Pada perkembangan keilmuan
Umat islam melewati pasang surut
pada beberapa periode yairu kejayaan
pada masa awal (klasik), kemunduran
yakni pada masa pertengahan, dan
masa usaha untuk bangkit (modern).
Ethos keilmuan umat islam dapat di
analisi menjadi tiga wilayah keilmuan
yakni: wilayah keyakinan dan praktik,
wilayah teori-teori dirancang dan
disusun sistematik dan metodologinya
oleh para ilmuwan, dan wilayah
analisi kritis terhadap teori-teori yang
ada di wilyah ke dua. Pada
perkembangannya ethos keilmuan
umat Islam melingkupi kegiatan
pengenrbangan yang khas,
diantaranya: kepaduan ilmu dan
agarna, dikotomi keilmuan dalarn
Islam, Is larnisasi  i lnru, pengi lmuan
Islam, dan pengembangan keilmuan
islam integratif-interkonektif.
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